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Semua yang ada di ruang anghasa, semua yang ada di bumi, semua yang ada di anturg
keduanya dan semua yang ada di bawah tanah adalal kepunyaan-Nya.
(Q2S. Thaahaa; 6)

Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu dapat menembus (melintasi) penjuru ruang
angkasa dan bumi maka tembusiah. Kamu tidak akan dapat menembusn)

i melainkan
dengan hekuatan.(QS. Ar Rahmaan; 33 )

UntukMu Allah Yang Maha Sempurna,
kemudian untuk Ayah-Ibu dan dua kakakku

Wahai Allah Robb-ku, dalam sepersekian detik sungguh tiada berhingga bilungan
rahmat-Mu untuk kehidupan ini. Karena itu, Jjadikanlah aku hamba-Mu pang pandai
bersyukur. (Jogjakaria, medio 1996)

Hal yang terberani dalam hidup ini adalah men ghadapi dan menjalaninya dalam
keadaan apapun dengan kemampuannya. (Semarang, medio 2001 )
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Nilai khusus jumlah (n) nilai besaran (X1, X2, X3) yang sama
dengan akar kuadrat jumlah masing-masing nilai dibagi n.

Skala hidrometer dmerican Petroleum Institute (API) untuk

ukuran gravitasi jenis suatu cairan; ukuran densitas
hidrokarbon.

Satu bagian dari sebuah set area ya!ng terpisah-pisah dari
daerah survey yang terbagi-bagi.

Yuga disebut common-midpoint (CMP) atau common-
reflection point (CRP) yang berarti memiliki titik tengah
yang sama. :

Arah di sudut kanan terhadap arah pengambilan data. Saling
tegak lurus terhadap inlire. o

Teknik pengambilan minyak bumi yang tertinggal di
reservoarnya di bawah permukaan bumi setelah tahap
produksi primer, terkadang setelah tahap produksi sekunder.

Garis tebal pada deretan sejumlah rrace yang menandakan
kedatangan energi seismik vyang baru. Ditunjukkan oleh
perubahan fase atau amplitudo secara sistematik.

Multiplikasi (pelipatan) data CMP, misalkan midpoint-nya
sama untuk 12 jarak offser maka stack-nya terdiri atas 12
Jold.

Instrumen yang digunakan untuk merubah energt seismik
menjadi tegangan listrik. Dikenal juga sebagai seismometer,
detektor, dan receiver, '

Pada data 3D adalah (a) Arah akuisisi seismik dilakukan (b)
Arah kabel penghubung tiap detektor diletakkan yang
diakuisisi oleh sumber dan garis receiver yang saling tegak
lurus. :

Permukaan bidang batas yang memisahkan dua media
berbeda yang saling bersentuhan.

Memiliki sifat-sifat fisis yang sama yang tidak memandang
dari arah mana mengukurnya. e
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Kecepatan fase gelombang suara.

Medium yang memiliki kemampuan untuk kembali ke
bentuk semula setelah tegangan yang bekerja terhadapnya
ditiadakan. '

Metode geofisika aktif untuk memetakan struktur geologi
dan atau tampakan stratigrafi berdasarkan waktu kedatangan
pantulan yang ditunjukkan oleh pantulan gelombang seismik
di bidang batas, tempat terjadinya perubahan impedansi
akustik dan bentuk gelombang.

Perbedaan posisi waktu event yang sama dari dua stack
seismik, semisal stack seismik hasil survey | dan 2.

Sifat keelastikan yang berhubungan dengan deformasi yang
hilang  seluruhnya  setelah tegangan yang  bekerja
terhadapnya ditiadakan.

Energi seismik yang terpantul lebih dari satu kali, -

Energi seismik yang lain di luar refleksi primer meliputi
mikroseismik, roise yang dihasilkan sumber, multiple, noise
modulasi-fupe, distorsi harmonik dil. Dibagi menjadi noise
koheren (event-event koheren non refleksi) dan noise acak
(angin, instrumen, dan energi non-koheren lainnya).

Jarak dari titik sumber ditempatkan hingga ke pusat
kelompok geophone yang mewakili satu channel.

Proses penentuan waktu kedatangan di lokasi detektor

dengan mengikuti jejak sinar yang mematuhi hukum
Snellius. Proses tersebut dilakukan sebelum stack,

Detektor penerima rambatan gelombang seismik, terdiri atas
yang diamakan geophone.

Amplitudo dari envelope (selubung) geiombang seismik.

Batuan tempat terakumulasinya hidrokarbon (minyak dan
atau gas bumi).

Energi yang mendorong fluida hidrokarbon di reservoar apar
mengalir keluar dari batuan reservoar menuju lubang sumur

Xvil
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‘produksi untuk disedot ke permukaan.

Koreksi untuk mengatasi pengaruh variasi kecepatan
medium dekat permukaan ke arah lateral dan mengakibatkan
variasi perlambatan waktu pada data seismik.

Pantulan berulang di satu Japisan, biasanya lapisan air pada
operasi seismik laut, juga bisa terjadi di operasi darat.

Perpindahan jangkauvan CMP pada tekriik akuisisi Seismik
3D secara swath yang mengikuti pergeseran shotpoint-nya.

Memperbesar skala amplitudo dengan cara mengalikannya
kepada suatu konstanta.

Lokasi sumber energi seismik ditempatkan, misalnya bahan
ledak (dinamit) diledakkan atau sumber seismik non-dinamit
lainnya diposisikan. '

Gabungan data yang dibuat dengan menumpukkan froce-
trace dari data terckam yang berbeda.

Diagram yang menunjukkan hubungan interrelasi antara
frace dari survey common mid poini, gambar lokasi titik-
sumber s vs. lokasi grup geophone g (stucking  chart
permukaan), s terhadap (s + g)/2 untuk sracking chart bawah
permukaan.

_Nilal waktu untuk koreksi yang dikenakan pada data seismik

wntuk menghilangkan efek variasi ketinggian, lapisan dan
kecepatan lapuk serta acuan terhadap datum dari pernukaan
tempat survey dilakukan.

Uap air; air dalam wujud gas.

Fluida uap air bersuhu tinggi yang diinjeksikan secara
kontinyu untuk memanaskan dan memberikan gaya dorong
terhadap minyak bumi yang tertinggal di reservoar setelah
tahap produksi primer dan sekunder. -

+ Jenis survey seismik 3D pada mana sederetan sumber

diletakkan di antara geophone yang ditancapkan agar
diperoleh data CMP {common-midpoint) pada suatu dacral
yang tidak sangat luas.
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Time-lapse
seismic survey

Trace

Trace header

Trace length

Vibroseis

Wavefront

Wavelet

Wavelet Ricker

Weighted mix

Pengulangan survey seismik guna menentukan perubahan
yang telah terjadi pada suatu interval formasi geologi bawah
permukaan sebagai contoh akibat usaha EOR. Nama lain
dari pada 4D Seismic Survey.

Sebuah rekaman data dari satu channel seismik,
elektromagnetik, dIL.

Informasi identitas atau kode pribadi vang dimiliki oleh
frace yang bisa terdiri atas serial beberapa digit.

Panjang data rekaman pada frace, dinyatakan dalam satuan
milisekon.

Sumber energi seismik penghasil getaran terkendali yang
diaplikasikan pada survey seismik darat.

Permukaan gelombang menjalar yang memiliki fase sama.
Pada medium isotropik muka wavefront tegak lurus
terhadap arah penjalarannya sendiri.

Pulsa seismik yang hanya terdiri atas beberapa putaran.

Sinyal tersebut biasanya direpresentasikan dalam domain
waltu.

Wavelet dengan fase nol (zero phase) yang dicirikan oleh
parameter tunggal (V,), fungsi Gaussian dan turunan ketiga
fungsi error. Dinamakan untuk seorang geofisikawan
Amerika, Norman H. Ricker (1896 — 1980).

Metode yang digunakan untuk membuat smooth data dalam
deret waktu dimana tiap pengamatan dirata-ratakan diberi
bobot yang penting untuk menghitung reratanya.




DAFTAR SIMBOL

Simbol Matematis

\e Operator Laplacian; 0%/ &x* + 6%/ oy* + 6% 62°
Vo Gradien 6
Vxu Curlu
N _ ) )
S Jumlahan fo+ i+ 6+ .. +fy |
1=0
%f k Jumlahan i pada nilai k yang bersesuaian
Simbol Latin
A Amplitudo
Uik Tensor bagian, menunjukkan deformasi sebenéfﬂyﬁ pada material.
Je Frekwensi Nyquist
Sow Nilai amplitudo /race ke-i pada dua waktu tempuh t;
S Frekwensi dadal (cus off)
I g Data atau frace dalam kawasan waktu
h Kedalaman lapisan yang dianggap reflektor
kg Bilangan gelombang (/@) untuk gelombang longitudinal P
kg Eilangan gelombang (/) untuk gelombang transversal S
R Koefisien refleksi '
A Nilai amplitudo hasil penjumlahan beberapa nilai.
{ Waktu.tempuh
{y Waktu tempuh ke geophone yang berada di shotpoint
A Koefisien transmisi
u Vektor pergeseran
v Persamaan gelombang shear vertikal, Kecepatan gelombang seismik
Vix,z) Persamaan gelombang fransversal (SH) pada bidang x z

X




Simbol Yunani

74 : Kecepatan gelombang longitudinal

i : Kecepatan gelombang transversal

Six : Tensor satuan (delta kronecker)

A Interval variabel bebas

A : Panjang gelombang, Konstanta lambda Lame

J7i Konstanta Lame; rasio antara tegangan dan regangan
v Frekuensi

@ Frekuensi sudut

Je Densitas (rapat massa) material

& :  Sudut kemiringan reflektor

@ Potensial pergeseran dilatasi

¢ Turunan kedua potensial pergeseran dilatasi

¢ w(v) . Fungsicrosscorrelation ternormalisasi (fungsi 7)
@ : Transformasi Fourier dari ¢

®x,z} : Persamaan gelombang longitudinal pada bidang x z

W : Potensial pergeseran rotasional
174 : Turunan kedua potensial pergeseran rotasional
b Y : Transformasi Fourier dari potensial pergeseran rotasional

Y(x,z) : Persamaan gelombang transversal SV pada bidang x z





